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ABSTRAK

Efektivitas pengelolaan penyiaran televisi terkait tiga pilar utama, yaitu
program, teknik dan pemasaran. Televisi daerah (lokal) yang hadir dengan spirit
otonomi daerah. Potensi berbagai daerah selama ini disadari kurang optimal
diangkat melalui media televisi. Masyarakat daerah juga mempunyai hak untuk
dapat menikmati manfaat yang lebih baik dari ranah penyiaran seperti pada
wilayah isi siaran programnya (diversity of content). Penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif dengan fokus pada kajian proses produksi program acara
siaran televisi menggunakan teori media massa televisi, teori penyiaran televisi,
teori produksi program televisi dan teori pelestarian seni tradisi. Teknik purposive
sampling yang dipakai untuk memilih tiga sampel program acara siaran televisi
seni budaya Jawa yaitu Pawartos Ngayogyakarta, Adiluhung, dan Wayang.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa: 1). Jogja TV masih mengutamakan
materi seni budaya Jawa dengan alasan terkait keberadaannya di Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Keraton Yogyakarta dan adanya regulasi penyiaran. 2).
Proses produksi program acara di Jogja TV diawali dari deskripsi profil Jogja TV
yang kemudian menjadi acuan dasar memproduksi program acara seni budaya.
3). Temuan konsep produksi program acara seni budaya Jawa Jogja TV ini
selanjutnya disebut dengan konsep Manguntara.

Konsep Manguntara ini memiliki definisi dalam menciptakan karya seni
audio visual khususnya untuk program acara televisi dengan basis seni budaya
dan potensi kedaerahan. Dalam konsep ini terdapat tiga unsur penguatnya
sebagai tagline yaitu Mentes, Migunani, dan Merakyat. Program acara seni budaya
Jawa sebagai materi utama penyiaran sudah harus memikirkan mentes yang
artinya berisi. Perumusan konsep program acara dapat disampaikan benar-benar
harus kuat dan berisi penuh dengan pesan yang bermakna, informatif, dan
edukatif. Migunani diartikan bermanfaat bahwa konsep program acara seni
budaya Jawa yang dibuat setelah kuat dan berisi kemudian berguna khususnya
bagi masyarakat yang ada di daerah. Merakyat lebih pada pemaknaan bahwasanya
program acara seni budaya daerah harus mudah diterima masyarakat.

Kata kunci : Jogja TV, Penyiaran, Program Televisi, Produksi Program Televisi.



ABSTRACT

The effectiveness of television broadcasting management is related to three main
pillars, namely program, marketing and technique. Local television comes with the spirit
of regional autonomy. It is realized that the potential of various regions has not been
optimally raised through television media. Local community also have the right to enjoy
better benefits from broadcasting, such as in the area of program content (diversity of
content).This research is descriptive qualitative in nature with a focus on studying the
production process of television programs using television mass media theory, television
broadcasting theory, television program production theory and traditional art preservation
theory. The purposive sampling technique was used to select three samples of Javanese
cultural arts television programs, namely Pawartos Ngayogyakarta, Adiluhung and
Wayang.

The results of this study explain that: 1). Jogja TV still prioritizes Javanese cultural
arts material for reasons related to positioning with the presence of the Keraton and
broadcasting requlations. 2). The production process of event programs at Jogja TV begins
with a description of Jogja TV's profile then breaks down into a basic reference for
producing cultural arts event programs. 3). The findings of the production concept of Jogja
TV's Javanese cultural arts program are hereinafter referred to as the 'Manguntara'
concept.

The Manguntara concept refers to the creation of audiovisual works, specifically for
television programs, with a focus on cultural arts and regional potential. This concept is
strengthened by three key elements, which serve as its tagline: Mentes, Migunani, and
Merakyat. Mentes means "substantial" and refers to the content of Javanese cultural art
programs. The formulation of the program must be solid and filled with meaningful,
informative, and educational messages. Migunani means "useful," indicating that after
the program content is made substantial, it should also be beneficial, particularly for the
local community. Merakyat emphasizes that the cultural art programs must be easily
accepted and understood by the general public, ensuring they are relatable and accessible
to the community.

Keywords: Jogja TV, Broadcasting, Television Program, Television Production Program.
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Adlib

Blocking

Broadcasting

Bumper In

Chroma Key

Close Up

Commercial Break

Company Profile

Culture Documentary

GLOSARIUM

:Teknik improvisasi dalam penyiaran
televisi atau sebuah pertunjukan

Penyusunan blok (penempatan
posisi dalam produksi)

: Penyiaran. Proses transmisi konten
audio-visual, seperti program
televisi, berita, film, dan acara
hiburan, kepada audiens melalui
saluran televisi. Penyiaran dapat
dilakukan melalui berbagai metode,
termasuk siaran wudara (terestrial),
kabel, satelit, dan platform streaming
digital.

: Bumper masuk transisi visual atau
suara sebelum acara.

: Teknik layar hijau dalam pengeditan
video.

: Teknik pengambilan gambar dari
jarak dekat yang membuat objek foto
terfokus pada satu titik.

: Jeda Iklan. Periode waktu di mana
siaran utama dihentikan sementara
untuk  menayangkan iklan-iklan
komersial untuk memberikan
kesempatan bagi pengiklan untuk
mempromosikan  produk  atau
layanan mereka kepada pemirsa.

Gambaran utuh sebuah profil
perusahaan

: Karya video atau program jenis
dokumenter budaya.
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Digitalisasi Penyiaran

Diversitas Kultural

Diversity of Content

Dubbing

Entertainment

Entitas

Proses peralihan dari sistem
penyiaran televisi analog ke sistem
penyiaran televisi digital.

: Keberagaman budaya. representasi
dan penyampaian berbagai budaya,
etnis, bahasa, dan perspektif dalam
program-program  televisi. Ini
bertujuan untuk mencerminkan
keragaman masyarakat dan
memastikan bahwa berbagai
kelompok sosial, budaya, dan etnis
mendapatkan representasi yang adil
dan akurat di layar televisi.

Keberagaman isi atau materi.
Sebuah variasi dan representasi
berbagai jenis program dan tema
yang ditayangkan oleh saluran atau
stasiun televisi. Keragaman konten
penting untuk memenuhi kebutuhan
dan preferensi pemirsa yang berbeda,
serta untuk mencerminkan pluralitas
masyarakat dan budaya.

Proses =~ menambahkan atau
mengganti suara dalam produksi
televisi, film, atau video. Ini
melibatkan merekam ulang dialog,
narasi, atau suara lain dan
menyinkronkannya dengan gambar
yang telah direkam sebelumnya.

: Segala jenis aktivitas, media, atau
bentuk seni yang dirancang untuk
memberikan sebuah kesenangan,
kegembiraan, relaksasi dan bertujuan
untuk menghibur, menarik perhatian
kepada audiensnya.

: Organisasi, lembaga, atau unit yang
memiliki identitas dan fungsi
tertentu dalam ekosistem penyiaran.
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Extreme Close Up

Feature

Filler

Frame

Full Shot

Identitas

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI)

Konservatif

Lembaga Penyiaran Publik (LPP)

: Pengambilan gambar pada satu
objek dengan jarak sangat dekat

Dalam konteks jurnalistik, bisa
berarti laporan khusus.

: Bagian pengisi tayangan program
acara

: Satuan terkecil dalam video yang
juga diartikan sebuah bingkai.

: Pengambilan gambar secara penuh
dalam satu frame.

Ciri khas atau atribut yang
membedakan suatu entitas
penyiaran, seperti stasiun televisi,
saluran radio, atau platform streaming,
dari entitas lainnya serta mencakup
berbagai elemen yang membentuk
citra dan merek dari entitas
penyiaran tersebut.

: Lembaga independen di Indonesia
yang bertugas mengatur dan
mengawasi penyiaran di negara
tersebut. KPI memiliki peran penting
dalam memastikan bahwa penyiaran
televisi dan radio di Indonesia
mematuhi standar yang ditetapkan
dan melayani kepentingan publik.

Sikap atau pandangan yang
cenderung selalu mempertahankan
keadaan yang sudah ada dan
berpegang pada nilai-nilai tradisional
atau konvensional.

: Entitas penyiaran yang beroperasi
dengan tujuan melayani kepentingan
publik  daripada  fokus pada
keuntungan finansial. LPP umumnya
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Lembaga Penyiaran Swasta (LPS)

Medium Close Up

Medium Shot

]
Oligopoly

Pasca Produksi

didirikan dan  didanai  oleh
pemerintah atau lembaga negara, dan
memiliki tanggung jawab untuk
menyediakan sebuah konten yang
informatif, edukatif, dan beragam
kepada masyarakat.

Entitas yang beroperasi dalam
industri penyiaran dengan tujuan
utamanya adalah sebuah proses
untuk menghasilkan keuntungan.
Berbeda dengan Lembaga Penyiaran
Publik (LPP) yang didanai oleh
pemerintah dan berfokus pada
pelayanan publik, LPS beroperasi
berdasarkan model bisnis komersial.

Jenis shot untuk menunjukkan
pengambilan gambar pada posisi
wajah subyek agar lebih jelas dengan
ukuran shot sebatas dada hingga
kepala

: Teknik pengambilan gambar yang
lebih sempit dari medium long shot.

: Situasi saat pasar televisi dikuasai
oleh beberapa perusahaan besar atau
pemain utama. Dalam struktur
oligopoli, hanya ada beberapa entitas
dominan yang memiliki kekuatan
signifikan dalam menentukan harga,
konten, dan kebijakan penyiaran,
sementara pemain kecil memiliki
pengaruh yang terbatas.

: Tahap setelah pengambilan gambar
atau rekaman selesai dan proses
melibatkan ~ penyuntingan  dan
penyempurnaan materi yang telah
direkam untuk menghasilkan produk
akhir yang siap disiarkan.
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Positioning

Pra-produksi

Preferensi

Presenter

Prime Time

Production House

Produksi

Pemposisian. =~ Upaya  untuk
menentukan bagaimana saluran
televisi, stasiun radio, atau platform
penyiaran lainnya ingin
dipersepsikan oleh audiens dan
bagaimana mereka membedakan diri
dari pesaing. Pemosisian adalah
tentang menciptakan citra atau
identitas tertentu dalam benak
pemirsa atau pendengar yang sesuai
dengan tujuan, nilai, dan pasar target
penyiar.

: Tahap perencanaan dan persiapan
sebelum proses produksi atau
pengambilan gambar dimulai dan
mencakup berbagai kegiatan yang
bertujuan untuk memastikan bahwa
produksi berjalan lancar dan sesuai
dengan rencana.

: Dalam bahasa Indonesia, istilah
kata ini digunakan  untuk
menggambarkan ~ pilihan  atau
kesukaan seseorang terhadap sesuatu
dibandingkan dengan yang lain.

: Pembawa Acara. Seseorang yang
memandu, menyajikan, atau
memperkenalkan  program  atau
segmen televisi.

: Waktu Utama (waktu penayangan
dengan pemirsa terbanyak).

: Rumah Produksi materi program
televisi atau film (karya audio visual).

: Tahap saat program televisi atau
siaran dibuat dan direkam dan
melibatkan proses eksekusi langsung
dari semua elemen yang telah
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Progresif

Quality Control (QC)

Resistance

Rundown
Segmen

Shot

direncanakan selama tahap pra-
produksi.

Sikap atau pandangan vyang
cenderung mendukung perubahan,
kemajuan, dan inovasi dan umumnya
terbuka terhadap ide-ide baru

Pengendalian  Mutu. Proses
memastikan bahwa semua elemen
yang terlibat dalam produksi dan
penyiaran program televisi
memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan. Tujuan utamanya adalah
untuk memastikan bahwa produk
akhir yang ditayangkan kepada
pemirsa bebas dari kesalahan teknis,
visual, dan audio, serta memenuhi
ekspektasi kualitas.

: Resistensi atau satu bentuk ketahan
diri ~ terhadap satu  masalah
(perlawanan). Sebuah perlawanan
atau penolakan terhadap berbagai
bentuk perubahan atau pengaruh
dalam industri penyiaran. Resistensi
ini dapat muncul dari berbagai pihak,
termasuk pembuat konten, penyiar,
audiens, atau regulator.

: Daftar urutan sebuah program acara
: Bagian-bagian atau unit terpisah
dari sebuah program televisi yang
memiliki tema atau fokus tertentu
dan dibagi-bagi untuk menyusun
keseluruhan program yang lebih
terstruktur serta mudah diikuti.

: Dikenal sebagai take adalah bagian
dari adegan. 1 shot dari film yang
direkam adalah gambar dari saat
kamera dihidupkan (on) sampai
kamera dimatikan (off).
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Slot Time

Sound Effect

Standar Program Siaran (SPS)

Waktu Tayang. Periode waktu
tertentu yang dialokasikan untuk
menayangkan program, iklan, atau
segmen tertentu dan membantu
dalam mengatur jadwal siaran dan
memastikan bahwa setiap elemen
program atau iklan memiliki waktu
tayang yang ditentukan.

Efek Suara. Suara tambahan yang
digunakan untuk meningkatkan
pengalaman audiens dengan
memberikan konteks, menambah
atmosfer, atau menekankan peristiwa
tertentu dalam program. Efek suara
sering kali digunakan dalam berbagai
jenis program televisi, termasuk
drama, film, berita, dan acara
hiburan.

: Sebuah pedoman atau peraturan
yang ditetapkan untuk memastikan
kualitas dan kesesuaian konten yang
disiarkan di televisi. SPS bertujuan
untuk menjaga agar program-
program televisi memenuhi standar
tertentu dalam hal konten,
penyampaian, dan etika, serta
melindungi kepentingan pemirsa.

Standard Operation Procedure (SOP): Serangkaian instruksi atau langkah-

langkah yang ditetapkan untuk
menjalankan tugas atau proses
tertentu secara konsisten dan efisien.
S.0.P. digunakan untuk memastikan
bahwa setiap orang dalam suatu
organisasi atau tim mengikuti
prosedur yang sama, sehingga
meminimalkan kesalahan,
meningkatkan efisiensi, dan
memastikan kualitas hasil kerja.

229



Stasiun Sistem Jaringan (SSJ)

Subtitle

Take Shooting

Talk Show

: Stasiun televisi yang merupakan
bagian dari jaringan atau sistem
penyiaran yang lebih besar. SSJ
beroperasi dalam kerangka jaringan
penyiaran yang lebih luas, dan
mereka terhubung dengan stasiun-
stasiun lainnya untuk menyebarkan
konten ke pemirsa di berbagai
wilayah.

: Baris teks di bagian bawah layar
yang menerjemahkan dialog lisan ke
bahasa lain.

Suatu proses dalam budang
penyiaran  televisi  yaitu  saat
engambilan gambar menggunakan
kamera video profesional untuk
sebuah materi program acara.

: Format program yang menampilkan
percakapan atau diskusi antara
seorang pembawa acara (host) dan
tamu-tamu yang diundang dan
dirancang untuk menghibur,
menginformasikan, dan sering kali
mendidik pemirsa melalui dialog
yang menarik dan beragam topik.
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